BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Penerapan Evaluasi Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Penerapan Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Penerapan adalah pengenaan, perihal, mcmpraktckkan.‘-” Evaluasi

berasal dari bahasa Inggris evalution yang berarti refer fo the act or
process To determining the value something (wand and brown), jadi
menurut wand and brown, evaluasi adalah suatu tindakan atau proses
untuk menentukan nilai sesuatu.®

Secara istilah, evaluasi adalah kegiatan yang terencana untuk
mengetahui keadaan suatu obyek dengan mengunakan instrument dan
hasilnya dibandingkan dengan tolak  ukur untuk  memperoleh
kesimpulan.”

Menurut Zuhairini, evaluasi pendidikan agama ialah suatu kegiatan
untuk menentukan taraf kemampuan dan kemajuan suatu pekerjaan di
dalam pendidikan agama. Yaitu untuk mengukur sampai dimana
penguasaan murid terhadap pendidikan yang telah diberikan.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa

penerapan evaluasi pendidikan agama Islam adalah suatu tindakan untuk

M Departemen P dan K, Kammis Besar Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 1044. .
@ ainal Arifin, Evaluasi Instruksi (Bandung: Resda Karya, 1988).1

St M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Gratindo Persada, 1996).1

™ 1. Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama (Solo: Ramadhani, 1993).146
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mengukur sejauh mana penguasaan murid terhadap materi  evaluasi
pendidikan agama Islam yang telah diberikan oleh guru yang hasilnya
dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan evaluasi.
Adapun yang dimaksud penulis dalam penerapan evaluasi pendidikan
agama Islam adalah dalam hal penilaian formatif, yang dilakukan oleh
guru pada akhir proses belajar mengajar dalam aspek pengetahuan, sikap
dan ketrampilan.

Tujuan dan Fungsi Penerapan Evaluasi Pendidikan Agama Islam

a. Tujuan Pencrapan Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Setiap langkah dalam suatu kegiatan yang baik adalah untuk
mencapai tujuan, demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan
yang akan dicapai setelah selesainya  pengajaran tidak saja pada
kepahaman atau hafalan materi saja, tetapi lebih jauh lagi, apabila
didasarkan itu saja yang dicapai akan dapat menyulitkan bagi guru untuk
mengetahui sampai dimana tujuan itu dapat tercapai secara pasti tanpa
adanya evaluast.

Menurut Noll dalam bukunya Buchori M.Ed, bahwa tujuan
evaluasi dan pengukuran dalam bidang pendidikan dapat dinyatakan
dengan dua cara yaitu

| Untuk menolong anak didik mengetahui segi-segi yang kuat serta
scgi-segi yang Jemah pada dirinya, scmentara anak didik tadi
pengembangan  ketrampilan  dan pengetahuan guna mendapat
tempat dalam masyarakat.

2. Untuk mengetahui sampai dimana anak didik Derhasil dalam
mencapai tujuan-tujuan - pendidikan, dan masih berapa jauh



kemajuan yang dicapai anak didik apabila ditinjau dari tujuan tadi
(pendidikan).”

Sedangkan Abu Ahmadi mengatakan bahwa tujuan evaluasi
pendidikan agama adalah pembentukan sikap agamis, jadi yang di cita-
citakan agar murid mengamalkan ajaran agama sebagai pencerminan
penguasaan pengetahuan agama yang mereka yakini kebenarannya.

Sebagai dasar timbangan standart untuk mengukur keberhasilan
pendidikan agama Islam yang dilakukan guru agama ialah kurikulum dan
tujuan pendidikan agama lIslam yang terdapat dalam kurikulum yang
diwujudkan dengan usaha pendidikan oleh guru agama.

Karena itu pada prinsipnya evaluasi pendidikan diadakan dengan
maksud untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar, bakat, minat,
dan aspek kepribadian yang lain dari murid yang bersan;_;kulan.‘m

Dengan demikian, tujuan penerapan evaluasi pendidikan agama
Islam di Madrasah Tsanawiyah adalah untuk mengefektifkan tujuan
pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah. Dan dapat juga
dikatakan bahwa tujuan utama penerapan evaluasi pendidikan agama Islam
ialah untuk membangkitkan motivasi belajar dan mengajar serta dapat
mempetbaiki metode pengajaran, penguasan bahan pengajaran serta
pemupukan dedikasi.

b. Fungsi Pencrapan Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Untuk mencapai tujuan kegiatan belajar - mengajar  terdapat

% Arifin, Evaluasi.7.
© Rini dkk, Metodologi, 154
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komponen yang saling melengkapi antara satu dengan yang lain dan tidak

dapat dipisahkan. Sedang fungsi dari penilaian adalah untuk menyediakan

dan menemukan bahan.
Menurut A. Hamid Syarief, penilaian dapat berfungsi, antara lain

1. Memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki cara belajar mengajar.

2. Menentukan hasil kemajuan belajar siswa yang diperlukan untuk
bahan laporan kepada orang tua.

3. Menempatkan siswa dalam situasi yang tepat.

4. Mengenal latar belakang psikologis, fisik dan lingkungan siswa,
terutama yang mengalami kesulitan memecahkan masalah kesulitan
belajar siswa.”

Disamping itu ada juga yang membedakan fungsi penilaian
menjadi dua bagian yaitu :

1. Terhadap Peserta Didik
a. Mengetahui kemampuan dan hasil belajar.

b. Memperbaiki cara belajar.
c. Menumbuhkan metivasi dalam belajar.

2. Terhadap Guru Agama
a. Mengetahui kemajuan belajar peserta didik.

b. Mengetahui kelamahan-kelamahan dalam cara belajar mengajar
dalam PBM.
c. Memperbaiki proses belajar mengajar.”

Dari berbagai fungsi penilaian yang di kemukakan diatas, maka

dapat diambil suatu pengertian bahwa guru akan dapat mengetahui apakah

D A, Hamid Syarief, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah (Randung: Citra Umbara,
1995), 182,

@) Thoha , Teknik, 10.
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dalam proses .helajar mengajar pendidikan agama Islam itu telab berhasil
mencapai tujuan pendidikan agama Islam atau belum, dan mengetahui
apakal hambatan-hambatan yang sedang dialaminya, schingga dapat
digunakan oleh guru pendidikan agama Islam sebagai umpan balik dalam
memperbaiki proses belajar mengajar pendidikan agama Islam selanjutnya,
supaya tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam yang telah
dirumuskan dapat tercapai.
3. Jenis Kegiatan Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Dalam melaksanakan evaluasi pendidikan agama Islam, terdapat
beberapa jenis atau macam evaluasi, adapun jenis evaluasi pendidikan
agama Islam ada empat macam, yaitu : Evaluasi Formatif, Fvaluasi

1 - - . - . - . 9
SQumatif, Lvaluasi Diagnotis, Evaluasi Penem yatan,”
3 ! s |

Yang masing-

masing dapat dijelaskan sebagai berikut :

a2 DCvaluasi Formatif adalah evaluasi yang dilakukan sesudah diselesaikan
satu pokok bahasan. Dalam pelakasanaannya disekolah merupakan
ulangan harian. Dan fungsinya untuk memberikan umpan balik (feed
back) kepada guru schagai dasar untuk memperbaiki proses belajar
mengajar dan mengadakan remedial ( perbaikan) program murid.

b. Pvaluasi Sumatif adalah evaluasi yang dilakukan sesudah disclesaikan
beberapa pokok bahasan. Dalam pelaksanaannya disckolah merupakan

ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir catur

wulan atau akhir semester. Fungsinya untuk menentukan angka-angka

@ Rini dkk, Metodologi, 151,
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kemajuan atau hasil belajar masing-masing yang antara lain untuk
memberi laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas dan
penentuan luas tidaknya sescorang pada evaluasi belajar tahap akhir.

c. Fvaluasi Diagnotis adalah evaluasi yang berfungsi untuk mengenal
latar belakang kehidupan murid yang mengalami kesulitan belajar yang
hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam memecahkan kesulitan-
kesulitan tersebut.

d. Evaluasi Penempatan adalah evaluasi yang berfungsi untuk
menempatkan murid dalam situasi belajar mengajar yang sesual
dengan keadaannya secara tepal.

4. Teknik Evaluasi, Prinsip, dan Syarat Evaluasi Pendidikan Agama Islam
a) Teknik Evaluasi

‘Teknik Evaluasi adalah cara atau prosedur dalam memperoleh data
dan keterangan yang berguna sebagai bahan evaluasi. Untuk
memperoleh data dan keterangan mengenai murid-murid, diadakan
tes, wawancara, observasi, pencatatan kartu pribadi dan sebagainya,
sehingga pada pembicaraan teknik evaluasi implikasinya dengan
mengemukakan macam-macam tes. !

Sehagaimana telah diuraikan diatas, bahwa evaluasi itu hanya satu

jenis saja yang dapat diterapkan pada situasi yang sama.

00 Apu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama (MPKA) (Bandung: Amrico, 1985), 217.



15

Dalam melakukan evaluasi pendidikan, guru harus memikirkan
macam teknik yang akan diterapkan dengan disesuaikan pada
kepentingan dan tujuan evaluasi, waktu, situasi, sarana, biaya, dan
lain-lain. Dengan demikian hasil evaluasi itu dapat dijadikan
inl'ormasi. yang benar-benar dapat mewujudkan keadaan yang
sebenarnya.

Secara garis besar, alat evaluasi yang digunakan dapat digolongkan
menjadi dua macam, yaitu :

1) Teknik Tes

Adalah screntetan pertanyaan atau latihan afau alat lain yang

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau

kc.lompok.U Y

Teknik tes pada umumnya diterapkan untuk menilai murid yang

mencakup pengetahuan dan ketrampilan sebagai hasil dari belajar.

Dalam teknik tes ini, menurut Nusa Sudana terdir dari tiga

bentuk : tes lisan, tes tulis dan tes tindakan, yang masing-masing

dapat dijelaskan sebagai berikut :

2 Tes Lisan adalah suatu bentuk tes yang menuntut respons dari

anak dalam bentuk bahasa lisan, anak akan mengucapkan
jawaban dengan kata-katanya sendiri sesuai dengan pertanyaan

ataupun perintah yang diberikan.

ab Arikunto, Dasar-dasar Hal. 29.
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b. Tes Tulis ialah suatu bentuk tes yang diberikan kepada
seseorang atau sekelompok murid pada waktu, tempat dan
untuk soal tertentu.

¢ Tes tindakan jalah suatu bentuk tes yang menuntut jawaban
siswa dalam bentuk prilaku dan perbualan, yaitu siswa
bertindak sesuai dengan apa yang diperintahkan.“z’

Dari ketiga bentuk diatas, berarti aspek-aspek yang dapat
dicapai dalam melakukan teknik ini ada dua macam, yaitu
kemampuan yang bersifat ilmu pengetahuan (kognitif) lazimnya
dinilai dengan menggunakan tes tulis dan lisan, sedangkan aspek
kemampuan yang bersifat ketrampilan (psikomotorik) lazimnya di
nilai dengan tes tindakan.

2) Teknik Non Tes
Yaitu kegiatan yang dilakukan dengan tidak mengunakan tes.
Teknik ini umpamanya digunakan untuk menilai karakter-karakter
lain dari murid, misalnya minat, sikap dan kepribadian. Teknik ini
dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain :

a. Angket

Yaitu dengan cara mengajukan perlanyaan kepada murid

sccara fertulis.
b. Wawancara

Yaitu suatu metode alau cara yang digunakan untuk

(2) Arifin, Fvaluasi, 28-29.
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mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya
jawab sepihak, dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini
responden tidak diberi kesempatan sama sekali mengajukan
pertanyaan, pertanyaan hanya diajukan olch subyek evaluasi.
c. Observasi
7aitu suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sitematis.
d. Rating Scala (scala sikap)

Yaitu merupakan alat penilaian yang menggunakan scala yang

telah disusun dari ujung yang negatif sampai positif. "

Data yang diperoleh dari pelaksanaan tes ini dapat digunakan
sebagai bahan penelitian terhadap kegiatan belajar murid. Oleh karena
itu dalam melaksanakan tes ini, seseorang puru hendaknya benar-
benar cermat dan selektif serta melakukannya secara berulang-
berulang.

Suatu tes mempunyai bentuk, kebaikan, kekurangan dan cara
penilaian soal-soal tes. Adapun bentuk dari soal-soal tes dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

1. Tes Subtektif

Pada umumnya tes ini berbentuk essay (uraian). Bentuk tes essay

atau uraian adalah sejenis tes kemampuan belajar  yang

U Ariku nio, Dasar-dasar, 23-27.
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memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-

kata.

Ciri-ciri pertanyaan di dahului dengan kata-kata seperti : uraikan,

jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan

sebagainya.

Spal-soal bentuk essay biasanya tidak terlalu banyak hanya 510,

soal-soal ini menuntut banyak kemampuan untuk mengingat-ingat

dan mengenal kembali terutama harus mempunyai daya kreatifitas

yang tinggi.

Bentuk tes Subyekil (uraian dan essay) mempunyai beberapa

kebaikan dan kelemahan diantaranya :

a. Mudah disiapkan dan disusun.

b. Terhindar dari masalah tebakan dalam menjawab.

¢. Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta
menyusun dalam bentuk kalimat yang tepat.

d Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan
maksudnya dengan gaya bahasa dan caranya sendiri.

¢. Dapat mengetahui sejauh mana siswa mendalami sualu

masalah yang diteskan.



Kelemahannya, antara lain :

D ppid 163

Kadar validitas dan rehabil‘ilas rendah karena sukar diketahui
scgi-segi mana dari pengetahuan siswa yang betul-betul
dikuasai.

Kurang menyeluruh atau representatif dalam hal mewakili
sejumlah scope bahan pelajaran yang akan diteskan karena
soalnya hanya beberapa saja (terbatas).

Cara memeriksanya banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur
subyektif.

Pemeriksaan lebih sulit sebab membutuhkan pertimbangan
individual lebih banyak dari penilai.

Memakan atau memerlukan waktu lama untuk memeriksanya

. 4
atau mengoreksinya.!'”

Cara penilaiannya adalah :

1. Nilailah jawaban-jawaban soal essay dalam hubungan dengan

hasil belajar yang sedang diukur.

Untuk soal-soal essay dengan jawaban terbatas, maka berilah
skor dengan point method, gunakan pedoman jawaban sebagai
petunjuk.

Evaluasilah jawaban-jawaban soal essay tanpa mengetahu

identitas siswa tersebut.*?

U9 . Ngalim Purwanto, Evaluasi Pengajaran (Bandung: Rosda Karya, 1990),64.



2.

20

Tes Obyektif

Tes Obycktif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat

dilakukan dengan cara obyektif. Hal ini memang dimaksudkan

untuk mengatasi kelemahan-kelemahan pada tes bentuk essay.

Bentuk soal ini menurut siswa untuk memberikan jawaban dengan

jalan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang telah

disediakan dalam soal tersebut. Bentuk tes obyektif ini

mempunyai beberapa kebaikan dan kelemahan seperti halnya

dengan bentuk tes subyektil, diantaranya :

4. Mudah, cepat dan obyektif dalam memberikan angka (skor
atau nialai).

b. Dapat mencakup bahan yang banyak atau luas.

c. Lebih mudah dan cepat memeriksanya karena dapat
menggunakan kunci tes.

d. Dapat mendorong murid untuk menguasai bahan secara
menyeluruh.

€. Dalam pemeriksaan tidak ada unsur subyektif yang dapat
mempengaruhinya.

Kelemahannya antara lain

a. Tidak dapat mengukur kemampuan murid untuk berfikir
tinggi.

b. Memerlukan waktu yang lama dan kecakapan guru dalam

menyusun soal.
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¢. Soal-soalnya mengungkapkan ingatan dan daya pengenalan
saja dan sukar untuk mengukur proses mental yang tinggl.

d. Banyak kescmpatan untuk main unfung-untungan.

¢. Kerjasama antar siswa pada waktu mengetjakan soal-soal tes
{ebih terbuka atau luas."'”

Bentuk tes obyektif mempunyai beberapa bentuk, yaitu :

1. True False (Tes Benar Salah)

2. Fill-in dan Complement (Tes Isian dan Melengkapi)

(%]

Multipe Choice (Tes Pilihan Ganda)

4. Matching (Tes Menjodohkan)

Cara penilaiannya, adalah sebagai berikut :

1. True False (Tes Benar Salah)

Setiap item tes bentuk True False diberi skor 1 (satu), jadi
apabila satu item soal dijawab betul maka skornya adalah satu,
akan tetapi di jawab salah maka skornya adalah 0 (nol). Untuk
menghitung skor terakhir dari seluruh item tes bentuk True

False, biasanya digunakan rumus sebagai berikut :

S_=M— atau | S=R-W
n-1
Keterangan

§ = Skor terakhir atau yang diharapkan

R = Jumlah item yang dijawab betul (right)

19 Arikunto, Dasar-dasar, 164



W = Jumlah item yang dijawab salah (wrong)

n = Banyaknya option, untuk True False selalu dua

| = Bilangan tetap

Fill-in dan Complement (Tes Isian dan Melengkapi)

Bentuk tes ini terdiri dari kalimat-kalimat yang ada bagian-
bagiannya yang dihilangkan, bagian yang dihilangkang atau
yang harus diisi oleh murid adalah merupakan pengertian yang
kita minta dari murid.

Untuk menghitung skor bentuk tes Fill-in dan completion

menggunakan rumus sebagai berikut :

5 =R

Keterangan :

§ = Skor terakhir atau yang diharapkan

R = Jumlah item yang dijawab betul (right)

Multipe Choice (Tes Pilihan Ganda)

Multipe Choice terdiri  atas  svatu keterangan  atau
pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap
dan untuk melengkapinya harus memilih satu dari beberapa
kemungkinan jawaban yang disediakan.

Untuk menghitung skor terakhir dari bentuk tes ini adalah

sebagai berikut item yang dijawab betul dikasih skor | (satu)
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dan yang salah diberi skor 0 (nol), menggunakan rumus

sebagai berikut :

Keterangan
§ = Skor terakhir atau yang diharapkan
R = Jumlah item yang dijawab betul (right)
W = Jumlah item yang dijawab salah(wrong)
n = Banyaknya option, untuk True False selatu dua
I = Bilangan tetap

4. Matching (Tes Menjodohkan)
Matching tes terdiri atas salu seri pertanyaan dan satu seri
jawaban, masing-masing pcrtanyaan mempunyai jawabannya
yang tercantum dalam seri jawaban.
Tugas murid ialah mencari dan menempatkan jawaban-
jawaban sehingga sesuai atau cocok dengan pertanyaan.
Untuk menilai  suatu les  yang berbentuk  Matching
diperhitungkan dari jumlah item yang dijawab betul saja,
memakai rumus sama dengan completion, yaitu :

Ketcrangan :

§ = Skor terakhir atau yang diharapkan

R = Jumlah item yang dijawab betul (right).""”

fh Purwanto, Evaluasi-Penga, 67
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b) Prinsip Penerapan Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Prinsip pencrapan evaluasi pcx:ldidikan agama Islam di bedakan
menjadi dua, yaitu :
a. Prinsip Dasar Evaluasi

Prinsip dasar evaluasi yang biasanya di istilahkan dengan prinsip

dealisme dari evaluasi mencakup hal-hal sebagai berikut :

1. FEvaluasi adalah alat komunikasi, yaitu komunikasi intern dan
antar sekolah dengan masyarakat.

7 Evaluasi untuk membantu anak didik dalam mencapai
perkembangan yang semaksimal mungkin.

3. Evaluasi terhadap anak didik tidak hanya dibandingkan dengan
nilai anak didik itu sendiri pada hasil-hasil sebelumnya akan
tetapi dibandingkan dengan kelompoknya.

4. Dalam mengadakan evaluasi seharusnya mengunakan berbagai
macam alat evaluasi dengan segala variasinya. Hal ini untuk
mendapatkan kesimpulan yang valid.

5 Evaluasi scharusnya memberi follow up atau tindak fanjut
akan langkah-langkah selanjutnya.

b. Prinsip Pelaksanaan Evaluasi
Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan evaluasi pendidikan agama

Islam adalah sebagai berikut :



Komperehensip

Maksudnya adalah bahwa evaluasi itu harus dikenakan atau
diberlakukan untuk segala aspek kepribadian anak didik yang
meliputi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan  bertindak
(cognitive, aflective, psychomotor) di bidang pendidikan
agama.

Kontinyuitas

Maksudnya adalah bahwa pendidikan dan pengajaran agama
itu adalah suatu proses kontinyuitas atau lestari, oleh sebab itu
evaluasi harus dilakukan secara ferus menerus pula, hasil
penclitian yang diperolch pada saat waktu harus senantiasa
dihubungkan ~ dengan  hasil-hasil dalam  waktu yang
sebelumnya, sehingga dengan demikian dapat diperoleh
gambaran yang jelas dan berarti tentang perkembagan anak
didik.

Obyektifitas

Maksudnya adalah dalam melakukan cvaluasi  hendaknya
berlaku obyektif mungkin, oleh sebab itu, perasaan-perasaan,
keinginan-keinginan, prasangka-prasangka  yang bersifat
negatif harus dijauhkan, Ial ini dimaksudkan agar evaluasi

harus didasarkan atas kenyataan yang ada.
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4. Kooperatif
Maksudnya adalah prinsip ini sangat erat kaitannya dengan
ketiga prinsip tersebut diatas, dalam prinsip ini dikandung
maksud bahwa setiap kegiatan evaluasi hendaknya dilakukan
bersama-sama oleh semua guru yang bersangkutan. Prinsipnya
ini sangat diperlukan, terutama disckolah lanjutan karena
setiap anak di didik oleh banyak guru, data dari orang tua anak
dildik harus pula dipertimbangkan.'¥
¢) Syarat-syarat Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Suatu tes dapat dikatakan baik, jika tes itu telah memenuhi persyaratan
yang telah ditentukan.
Adapun syarat-syarat evaluasi pendidikan agama Islam antara lain :
1) Validitas
Maksudnya adalah apabila tes tersebut dengan secara tepat, benar,
shahih, atau absah telah dapat mengungkap atau mengukur apa
yang scharusnya diungkap atau diukur lewat tes tersebut.
2) Reliabilitas
Maksudnya adalah apabila hasil-hasil pengukuran yang dilakukan
dengan menggunakan tes tersebut secara berulang kali terhadap

subyek yang sama, scnantiasa menunjukkan hasil yang tetap sama

atau sifatnya ajeg dan stabil.

(4 Arifin, Fovaluasi, 11-12.
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Obycktilitas

Maksudnya adalah apabila tcs'!crscbut disusun dan dilaksanakan
“menurut apa adanya”. Ditinjau dari sepi isi atau materi tesnya,
maka istilah “apa adanya” itu mengandung pengertian bahwa
materi tes tersebut adalah diambilkan atau bersumber dari materi
atau bahan pelajaran yang telah diberikan sesuai atau sejalan
dengan tujuan instruksional khusus yang telah ditentukan.
Practicability

Maksudnya adalah apabila tes hasil belajar tersebut dapat
dilaksanakan dengan mudah, karena tes itu : bersifat sederhana dan
fengkap.

Ekonomis

Maksudnya adalah apabila tes hasil belajar tersebut tidak memakan
waktu yang panjang dan tidak memerlukan tenaga serta biaya yang

banyak.""”

B. Tujuan Tentang Keberhasilan Belajar Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Keberhasilan Belajar Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Keberhasilan Belajar

Dalam setiap perbuatan manusia untuk mencari tujuan, selalu

diikuti oleh pengukuran dan penilaian. Demikian pula hal didalam

proses belajar.

U9 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada, 1996). HAL. 93-

a1.
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Dengan mengetahui keberhasilan anak, kita dapat mengetahui
kedudukan anak di dalam kelas, ap:llkah termasuk anak pandai, sedang
atau kurang. Keberhasilan belajar ini dinyatakan dalam bentuk angka,
huruf atau simbul dan pada tiap-tiap periode tertentu. Misalnya tiap
cawu atau semester dan hasilnya dinyatakan dalam bentuk raport.

Keberhasilan belajar terdiri dari dua kata, keberhasilan dan belajar.
Keberhasilan berasal dari bentuk dasar yaitu berhasi dan mendapat
awalan “ke” dan akhiran “an” yang menjadi keberhasilan yang
menunjukkan arti hal atau keadaan berhasil. Jadi kata keberhasilan
adalah hasil yang telah dicapai.®”

Berbicara tentang keberhasilan, dalam Al-Qur’an telah diterangkan

dalam surat Al-Bagarah 148, yang berbunyi :

No (AR EEEN . | S
e N ER

Artinya = _maka berlomba-lombalah kamu mengerjakan
kebajikan........." "

Belajar sebagai suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap

yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah faku.“?

Menurut S. Nasution ada beberapa batasan istilah belajar :

a. Belajar adalah perubahan dalam sistem urat syarafl.
b. Belajar adalah penambahan pengetahuan.
c. Belajar adalah perubahan kelakuan berkat pengalaman dan
pengertian.
im Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989). 700.
unDcpag RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahanya (Jakarta: Bumi Restu, 1989). 38.
() \yuhamin dkk, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996). 43.
(29 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Isfam (Padang; Kalam Mulia, 1990). HAL 159.
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Ahli belajar modern mengemukakan dan merumuskan perbuatan
belajar sebagai berikut : belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau
perubahan dalam diri sescorang yang dinyatakan dalam cara-cara
bertingkah taku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Tingkah
laku yang baru itu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timhulnya
pengertian-pengertian  baru, perubahan  dalam  sikap, kebiasaan-
kebiasaan, ketrampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan
sifat-sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasnnaninl;."25 )

Dari definisi diatas dapat diidentifikasi ciri-citi kegiatan yang
disebut belajar, yaitu
a. Belajar adalah aktivitas yang mengahasilkan perubahan pada diri

individu yang belajar (dalam arti behavioral changes), baik aktual

maupun potensial.
b. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kemampuan
baru, yang berlaku dalam waktu yang relat:[ lama.

o . . 6
Perubahan itu terjadi karena usaha.*”

a

Jadi belajar adalah mengalami berarti menghayati sesvatu
aktual penghayatan yang mana akan menimbulkan respons terlentu
dari pihak murid. Pengalaman  yang berupa pelajaran  akan
menghasilkan perubahan (pematangan, pendewasaan) pola tingkah

laku, perubahan dalam sistem nilai didalam perbendaraan konsep-

@Y Gemar Hamalik, Metodologi Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito,
1990). HAL. 2L.
U9 Mubaimin, Straregi, 45-46.
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konsep (pengertian), serta didalam kekayaan informasi.

Jadi keberhasilan belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu

proses aklifitas yang dapat membawa perubahan pada individu.
b. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam berarti pendidikan yang bercorak agama
Islam, artinva pendidikan yang dilaksanakan dengan azas-azas Islam
dan bertujuan sesuai dengan fujuan agama Islam. %"

Sedangkan pengertian pendidikan Islam menurut  Ahmad D.
Marimba, adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain seringkali
beliau mengatakan kepribadian  utama tersebut  dengan istilah
“kepribadian muslim”, yaitu kepribadian yang dimiliki nilai-nilai
agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan
nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawabsesuai dengan nilai-nilai
Islam,*®
Menurut Hasan Langgulung, pendidikan Islam adalah pendidikan

vang memiliki empat macam fungsi :
a) Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan
tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan

ini berkaitan erat dengan kelanjutan hidup (survival) masyarakat

sendiri.

: \
2 Mah{udh Salahuddin dkk, Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: Bina llmu, 1987). Hal. 9.
@8 Hj. Nur Uhbiyati, /lmmn Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997). Hal. 9.
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b) Memindahkan ilmu pengetahuan  yang bersangkutan dengan
peranan-peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda.
¢) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara keutuhan dan
kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan
hidupv (survival) suatu masyarakat dan peradaban. Dengan kala
lain, tanpa nilai-nilai keutuhan (integrity) dan kesatuan
(integration) suatu masyarakat, tidak akan terpelihara  yang
akhirnya akan berkesudahan kehancuran masyarakat itu sendiri.*”
Abdurrahman Al-Bani menyimpulkan bahwa pendidikan Islam
terdiri atas empat unsur, yaitu : Perfama, menjaga dan memelihara
fitrah anak menjelang dewasa (baligh). Kedua, mengembangkan semua
potensi. Ketiga, mengarahkan selurub fitrah dan potensi menuju
kesempurnaan, dan Keempat, dilaksanakan sccara bertahap. Disini
dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah pengembangan
seluruh potensi anak didik secata bet tahap menurut ajaran Islam.“”
Dari berbagai pengertian pendidikan agama Islam yang telah di
kemukakan maka pelaksanaan pendidikan agama islam merupakan
perintah Allah, dengan melaksanakannya berarti mengandung ibadah
kepada-Nya.

Dalam Al-Quran banyak terdapat ayat-ayat yang menunjukkan

adanya perintah tersebut diantaranya dalam surat at-Taubah ayat 122,

@) ppid 11,

30 Atymad Tafsic, [lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung; Rosda Karya, 1994).29.
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Artinya : “Tidak sepatulnya bagi orang mukmim itu scmuanya (ke
medan perang), mengapa tidak pergi dari setiap golongan
diantara mercka beberapa orang yang memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepada supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Qs. At-
Taubah : 122)."

Dalam hadis juga discbutkan yang berbunyi :
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Artinya : “Dari Aswad bin Syari® berkata : Rasul Saw. Bersabda,
bahwa setiap anak dilahirkan itu telah membawa fitrah
beragama, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan
anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi.
(LR, Tabrani).*”

Ayat dan hadis tersebut menunjukkan bahwa di situ terdapat

pengertian yang mewajibkan kita mendidik kepada kelnarga kepada

Gh Ri, Al-Qur 'an,301.
(32 [mam Jalaluddin Abdur Rahman bin Abi Bakar Suyuthi, Al Jami'us Soghir (Kairo: Fikr,

1954).94.
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orang lain menurut kemampuan kita untuk menyampaikan ajaran
agama Islam .

Berpijak dari beberapa pengertian keberhasilan belajar pendidikan
agama Islam tersebut diatas, maka dapat ditarik ke suatu pengertian
bahwa yang dimaksud keberhasilan belajar pendidikan agama Islamn
adalah suatu hasil atau kemampuan yang dicapai oleh siswa schagai
bukti dari kesungguhan dan ketekunan belajar dalam usaha menuju
terbentuknya kehidupan dan kepribadian yang baik dan utama yang
sesuai dengan ajaran Islam, setelah mengikuti pelajaran pendidikan
apama Islam yang disekolah dalam bentuk angka tertulis dan tertulis
dalam buku raport.

2. Fungsi dan Kegunaan Keberhasilan Belajar Pendidikan Agama Islam

Semua usaha yang dilakukan elch manusia, apapun bentuknya

pasti mempunyai fungsi dan kegunaan yang berbeda-beda menurut bidang
masing-masing begitu juga dengan keberhasilan belajar pendidikan agama
Islam .
Menurut Zainal Arifin keberhasilan belajar pendidikan agama
Islam semakin penting dibahas karena mempunyai beberapa fungsi utama
antara lain
a. Keberhasilan belajar pendidikan agama lIslam sebagai indikator
kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai oleh anak didik.
b. Keberhasilan belajar pendidikan agama Islam secbagai lambang

pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini didasarkan atas asumsi bahwa para
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ahli psikologi biasanya menyebut  hal ini sebagai tendensi
keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum pada manusia,
termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu program pendidikau.

¢. Keberhasilan belajar pendidikan agama Istam sebagai baban informasi
dalam inivasi pendidikan artinya keberhasilan belajar dapat dijadikan
pendorong bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan
tcknologi serta berperan sebagai umpan balik dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

d. Keberhasilan belajar pendidikan agama Islam sebagai salah satu
indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak didik.

e. Keberhasilan belajar pendidikan agama Islam sebagai indikator intern
dan ckstern dari suatu lembaga atau dari institusi p(—:mlidikan(3 ¥

Dari mengetahui keberhasilan belajar tersebut maka dipandang
perlu  diuraikan kebutuban anak didik sccara individu maupun
kelompok, karena fungs keberhasilan belajar tidak hanya untuk
mengukur kualitas institusi pendidikan saja tetapi keberhasilan belajar
juga berguna merupakan umpan balik bagi guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar yang akhirnya dapat menentukan apakah perlu
mengadakan diagnosis bimbingan terhadap anak didik atau tidak.
Sebagaimana  yang dikemukakan oleh Cronbach kegunaan

keberhasilan belajar banyak ragamnya sesuai dengan kebutuhan,

diantaranya adalah :

33 Arifin, Fvaluasi,3-4.



a) Scbagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar.
b) Untuk keperluan diagnostik.

¢) Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan.

d) Untuk keperfuan seleksi.

e) Untuk keperluan penempatan atau penjurusan.

) Untuk menentukan isi kurikulum.

g) Untuk menentukan kebijaksanaan sckolah."*"

Perlu di ingat keberhasilan anak didik tidak mutlak merupakan ciri
dari kecerdasan dan kecukupan yang dimiliki anak didik, melainkan
hanya merupakan salah satu faktornya saja, yang juga merupakan
unsur dalam membentuk keberhasilan yang tinggi.

Begitu juga sebaliknya keberhasilan belajar yang rendah tidak
mutlak didasari olch daya kecerdasan yang rendah melainkan banyak
faktor yang mempengaruhinya, baik intern maupun ekstern. Berangkat
dari hal tersebut maka keberhasilan belajar yang tinggi tidak mudah
dicapai begitu saja, sebab dalam merahi keberhasilan belajar yang baik
itu banyﬁk faktor yang mempengaruhinya.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar Pendidikan
Agama Islam
Proses belajar adalah merupakan langkah-langkah yang harus di

tempuh oleh siswa untuk mendapatkan hasil atau tujuan yang diharapkan

@ 1hid, 4,
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olch pendidikan,' sedangkan keberhasilan belajar merupakan tolak ukur

dalam menentukan berhasil tidaknya suatu proses pendidikan. Oleh karena

itu sangat diharapkan agar proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
suatu sekolah mendapatkan hasil atau prestasi yang setinggi-tingginya,
sesuai yang diharapkan oleh suatu sekolah.

Siswa yang mengalami proses belajar, agar berhasil sesuai dengan
apa yang harus dicapainya, perlulah kiranya memperhatikan beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Adapun faktor-faktor dapat
digolongkan dalam beberapa golongan sebagai berikut :

a. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam anak itu sendiri,

baik fisik maupun mental, seperti keschatan, rasa aman, kemampuan,
minat, dan Jain lain,
Dalam moral bahwa aspek-aspek tersebut sangat berpengaruh terhadap
berhasil tidaknya seseorang dalam belajarnya, khususnya dalam faktor
kemampuan 1Q adalah sebagai modal dasar yang dapat mempengaruhi
belajar.

b. Faktor cksternal adalah faktor yang datang dari fuar diri seseorang,
misalnya kebersihan rumah, udara yang panas, ruangan belajar yang
tidak memenuhi syarat, alat-alat pelajran yang tidak memenuhi, juga
lingkungan sosial maupun lingkungan alamiah.®?

Kedua faktor terscbut diatas dapat mempengaruhi siswa yang

scdang belajar. Yang dimaksud dapat mempengarvhi disini karena kedua

39 pDewa Ketut Sukardi, Bimhingan dan Penyulnhan Belajar di Sekolah (Surabaya: Usaha
Nasional). Hal. 30.
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faktor tersebut dapat mendorong dan dapat pula menghambat siswa yang
sedang belajar, maka siswa harus dapat memanfaatkan kedua faktor
tersebut dengan baik sesuai dengan kebutuhannya.

Drs. Sumadi Suryabrata di dalam bukunya “Psikologi Pendidikan™
mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  sebagai
berikut :

a) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar dan ini masih dapat
digolongkan lagi menjadi dua golongan, yaitu :
1. Faktor-faktor non sosial
2. Faktor-faktor sosial

b) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar dan inipun dapat
digolongkan lagi menjadi dua golongan, yaitu :
1. Faktor-faktor fisiologis
2. Taktor-faktor psikologis."™

Untuk lebih jelasnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar menurut pendapat diatas, maka akan diuratkan sebagat berikut :

1. Faktor-faktor non sosial
Yang termasuk dalam faktor-faktor ini adalah seperti keadaan udara,
cuaca, waktu (pagi hari, siang harti atau malam hari), tempat atau lokast
gedungnya, alat-alat yang di pakai untuk belajar seperti alat tulis, buku-
buku, alat peraga, dan Jlain-lain, yang lazimnya disebut alat-alat

pelajaran.

3% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 1984). Hal.249.



2. Faktor-faktor sosial

Yang dimaksud disini adalah Faktor manusia (sesama manusia), baik
manusia itu ada (hadir) secara langsung maupud kehadirannya dapat
disimpultkan, atau tidak langsung. Kehadiran orang atau orang-orang
lain pada waktu seseorang sedang belajar, banyak sekali menggangu
kegiatan belajar itu, misalnya kalau suatu kelas sedang mengerjakan
wjian, kemudian ada anak-anak ribut diluar kelas atau seseorang yang
sedang belajar di kamar kemudian ada orang lain memasuki kamar itu.

Faktor-faktor sosial tersebut, biasanya menggangu konsentrasi belajar,
schingga perhatian tidak dapat ditujukan kepada hal-hal yang dipelajari
alau aktivitas belajar itu sendiri. Oleh karenanya, perlu diadakan
pengaturan agar faktor-faktor sosial tersebut tidak menggangu kegiatan

atau proses belajar yang sedang berlangsung.

. Faktor-faktor fisiologis

Faktor-faktor [fisiologis atau keadaan jasmani anak berpengaruh
terhadap aktivitas belajar, baik keadaan atau kebugaran jasmani
maupun keadaan atau berfungsinya dengan baik organ dan alat-alat
indera. Keadaan kebugaran jasmani pada umumnya dapat dikatakan
melatar belakangi aktivitas belajar, yaitu bahwa keadaan jasmani yang
segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang
segar terhadap aktivitas belajar. Dalam hal ini ada hal yang perlu
diperhatikan, agar keadaan kebugaran fisik tidak menggangu belajar,

yailu
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- Nutrisi harus cukup, karena kekurangan kadar makanan atau gizi,
akan mengakibatkan  kurangnya kebugaran  jasmani, yang
pengarulinya dapat berupa kelesuan, lekas ngantuk, lekas lelah dan
scbagainya. Sudah barang tentu akan mempengaruhi pada aktivitas
belajar anak.

- Beberapa penyakit kronis, sangat menggangu belajar. Penyakitnya
seperti pilek, influensa, sakit gigi, batuk dan sejenisnya, biasanya
diabaikan, karena dianggap bukan penyakit serivs yang perlu
mendapatkan  pengobatan  dokter, akan tetapi justru dalam
kenyataan, penyakit-penyakit semacam itu sangat menggangu
aktivitas belajar anak.

4. Faktor-faktor psikologis

Adalah faktor yang sangat dominan dalam belajar, karena merupakan

semacam faktor pendorong atau motivasi juga merupakan alasan

mengapa seseorang melakukan petbuatan belajar. Maka Arden N.

Frandsen mengatakan tentang sebab-sebab yang mendorong seseorang

untuk belajar adalah scbagai berikut :

- Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.

- Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk
sclalu maju.

- Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guruy,

dan teman-teman.
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- Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang Jalu dengan
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi.
- Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai

pelajaran.

- Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar 47

M. Nealim Purwanto, mengikhtisarkan faktor-faktor yang dapat
8 2 yang dap

mempengaruhi proses dan hasil belajar sebagai berikut :

Alam
Lingkung [

Sostal

Luat Kurikulum/Bahan Pelajaran

~Guru/Pengajar
Instrumental
Faktor Sarana dan Fasililas
Administrasi/Manajemen

g y Kondisi Fisik

Fisiolog

Dalam il
- Kondisi Panca Indera

BBakat
~Minat
Psikologi —Kecerdasan |
-Motivasi (38)
~Kemampuan Kognitif
Demikianlah faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, apa yang di
uraikan di atas hanyalah beberapa butir dari sejumlah kebutuhan yang
masih banyak untuk bisa di gali lagi, ditambah, disempurnakan dan
kemudian wawasannya diperiuas, Kebutuhan antara satu anak dengan anak
lainnya berbeda-beda dan selalu bersifat khas dan individual. Hikmah

yang bisa dipetik dari sisi adalah seberapa jauhkah pendidik dapat

berusaha mendorong anak  didiknya untuk dapat mengatur dan

on Tadjab MA, Imu Jiwa Pendidiken (Surabaya: Karya Abditama, Cet I, 1994). Hal.55.
UB M. Ngalam Purwanta, Psikologi 1 sendidikas (Bandung: Rosdakarya, 1990).
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memanfaatkan faktor-faktor terscbut scsuai dengan kebutuhannya, agar

dapat belajar dengan baik dan dapat mencapai hasil belajar yang baik pula.
Pengaruh Penerapan Evaluasi Pendidikan Agama Islam Terhadap
Keberhasilan Belajar Pendidikan Agama Islam

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikul
membentuk watak kepercayaan atau perbuatan sescorang."?  Penerapan
evaluasi pendidikan agama Islam adalah suatu tindakan untuk mengukur
sejauh mana penguasaan murid terhadap materi pendidikan agama Islam yang
telah diberikan oleh guru yang hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk
memperoleh kesimpulan evaluasi.

Kcberhasilan belajar pendidikan agama Islam adalah suatu hasil atau
kemampuan yang dicapai oleh siswa sebagai dari ketekunannya dalam belajar
menuju terbentuknya kehidupan dan kepribadian yang baik dan utama sesuai
dengan ajaran Islam.

Dalam evaluasi pendidikan ada beberapa aspek yang harus diketahui,
yaitu:

[. Obyektivitas Evaluasi

2. Kontinuitas Evaluasi

3. Komprehensif Evaluasi
1. Obyektivitas Evaluasi

Obyektivitas evaluasi  adalah evaluasi yang disusun dan

39 Depag, Kamus, 74.
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dilaksanakan “menurut apa adanya” yang menggandung pengertian bahwa
materi tes yang diambilkan dari materi atau bahan pelajaran yang telah
diberikan sesuai  dengan  tujuan instruksional  kbusus yang telah
ditentukan."”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa obyeklivitas
evaluasi adalah penilaian yang digunakan tepat menggambarkan keadaan
yang sesungguhnya. Sebagaimana materi pelajaran yang telah diberikan
sesuai dengan tujuan instruksional khusus, dan dalam penentuan nilai-nilai
tesnya tidak ada unsur pribadi yang masuk mempengaruhinya. Seperti
munculnya “Hallo effect” dan “kesan masa Jalu™.

Berkenan dengan hal terscbut, Nana Sujana mengemukakan bahwa
obyektivitas evaluasi sangat bergantung pada kualitas alat penilaiannya
disamping pada cara pciaksanaann_\;a.“”‘)

Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitas yang baik,
apabila alat tersebut memiliki dua hal, yaknt :

1) Validitas
Validitas berkenan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep
yang dinilai, schingga betul-betul menilai apa yang seharusnya di nilai.
2) Reliabilitas
Reliabilitas berkenan dengan ketetapan atau keajengan alat terscbut
dalam menilai apa yang dinilainya, dalam arti, kapan pun alat penilaian

. 3 . . )
tersebut digunakan akan memberikan hasil yang rclatif sama.

40 Sudijono, Pengantar, 96.
2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 1989). 12,
@3 .

1hid, 12-19,
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Untuk mewujudkan kualitas alat penilaian terscbut perlu adanya
prisip-prinsip .dalam penyusunan tes hasil belajar.

Adapun prinsip-prinsipnya adalah :

1) Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar yang
telah ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional.

2) Butir-butir soal tes hasil belajar harus merupakan sampel yang
reprensentatif dari populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan.

3) Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar harus dibuat
bervariasi.

4) Tes hasil belajar harus didesain sesuai dengan kegunaannya untuk
memperoleh hasil yang diinginkan.

5) Tes hasil belajar disamping harus dapat dijadikan alat pengukur
keberhasilan belajar siswa, juga harus dapat dijadikan alat untuk
mencari informasi yang berguna untuk memperbaiki cara belajar
giswa dan cara mengajar guru itu sendiri."”

Melihat dari prinsip-prinsip diatas, maka dalam wmenilai hasil
belajar hendaknya dirancang, sehingga jelas abilitas yang harvs di nilai
b.aik materi penilaianya, alat penilaianya, maupun interpalasi hasil

penilaiannya.

2. Kontinuitas Evaluasi

Dalam proses belajar mengajar perlu adanya evaluasi yang

O Sudijono, Pengantar, 97-98.
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berkesinambungan yaitu suatu penilaian yang dilakukan secara (erus
menerus, secara berencana dan bertahap untuk memperoleh gambaran
{entang perubahan tingkah laku sebagai hasil kegiatan belajar mengajar.
Scbagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Zainal Arifin , bahwa:

Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidentil, karena pendidikan
itu sendiri itu sendiri adalah suatu proses yang kontiyu, maka evaluasi pun
harus dilakukan secara kontiyu (terus menerus), hasil penilaian yang
diperolch pada suatu waktu harus scnantiasa dibubungkan dengan hasil
dalam waktu schelumnya, schingga dengan demikian, dapat diperoleh
gambaran yang jelas dan berarti tentang perkembangan anak didik."”

Dengan demikian evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara
{eratur, terencana dan terjadwal memungkinkan pendidik  untuk
memperoleh informasi yang dapat memberikan gambaran mengenai
kemajuan atau perkembangan anak didik, sejak dari awal mula mengikuti
program pendidikan sampai pada saat-saat mereka mengakhiri program
pendidikan yang mereka tempuh itu.

Disamping itu, pendidik juga dapat memperoleh kepastian dan
kemantapan dalam menentukan langkah-langkah yang perlu diambil untuk
masa-masa selanjutnya, agar tujuan pengajaran scbagaimana yang telah
dirumuskan pada tujuan instruksional khusus (TIK) dapat dicapai dengan
sebaik-baiknya. Mengingat evaluasi itu tidak hanya diselengarakan pada

akhir tahun atau akhir semester saja melainkan harus dilakukan juga pada

sctiap akhir sub pokok bahasan, dan akhir pokok bahasan.

3 Aritin, Evaluasi, 11.



3. Komprchensif Lvaluasi
Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik
apabila evaluasi tersebut dilaksanakan secara bulat, utuh atau menyeluruh
yang mencakup perubahan prilaku, baik aspek konggnitif, efektif, maupun
psikomotorik. Sebagaimana dikemukakan Prof. Dr. Ramayulis dalam
bukunya /lmu Pendidikan Agama Islam sebagai berikut :

Menycluruh artinya scluruh segi perkembangan yang patut dibina
harus di evaluasi antara lain :

l) Hafalan terbadap dalil-dalil, syarat-syarat, rukun-rukun dalam
beribadat.

2) Ketajaman pemahaman datam suatu masalah.

3) Kecepatan berfikir dalam menyimpulkan suatu masalah.

4) Ketrampilan, keluasan, dalam mengerjakan sholat, kelancaran
membaca Al-Qur’an dan sebagainya.

5) Kejujuran, keikhlasan, kebaikan,

6) Kerajinan dan sebagainya "

Berpijak dari keterangan diatas, maka dapat dikatakan bahwa
evaluasi merupakan upaya untuk mempetvleh informasi ieniang peroicinn
belajar siswa secara menyeiuruh. Mengingat bahwa ketiga aspek atau
ranah kejiwaan itu erat sekali, bahkan tidak mungkin dapat difepaskan dari
kegiatan atau proses evaluasi hasil belajar. Ketiga aspek itu mempunyai
beberapa tingkatan, mulai yang terendah hingga yang tertinggi, yaitu :

a. Tingkatan aspek kognitif

1) Pengetahuan  jalah  kemampuan mengigat  dan  mengenal

kembali pelajaran yang diterimanya.

2) Komprehensif ialah kemampuan untuk menyimpulkan bahan
yang telah diterimanya.

U0 pama Yulis, Hmu Pendidikan Islam (Jakarta: Katam Mulia, 1994). 106.
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3) Aplikasi ialah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi
suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam siluasi yang baru.

4) Analisa ialah kesanggupan memecah, mengurai  suatu
integritas (kesatuan yang ‘utuh) menjadi unsur-unsut yang
mempunyai arti.

5) Sintesa ialah kesanggupan menyatukan unsur-unsur - atau
bagian menjadi satu integritas.

6) Evaluasi ialah kesanggupan memberikan keputusan tentang
nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya dan
kriteria yang dipakainya.

b. Tingkatan aspek afektif

1) Receiving atau attending yaitu semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) daii luar yang dalang pada
siswa baik dalam bentuk masalah, situasi, gajala.

2) Responding atau jawaban  yaitu reaksi yang diberikan
seseorang terhadap stimulasi yang datang dart luar.

3) Valuing (penilaian) yakni yang berkenan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulasi tadi.

4) Organisasi yaitu pengembangan nilai ke dalam satu sistem
nilai lain dan kemantapan dan prioritas nilai yang dimilikinya.

5) Karakteristik nilai suatu internalisasi nilai yaitu keterpaduan
dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

c. Tingkatan aspek psikomotorik

1) Ketrampilan pada aspek gerakan reflekst

2) Ketrampilan pada gerakan dasar

3) Kemampuan perseptual

4) Kemampuan dibidang fisik

5) Gerakan-gerakan skill

6) Kemampuan yang berkenaan dengan non  decursive

komunikasi.”

Melihat dari penjelasan diatas, maka evaluasi hendaknya tidak

hanya menckankan pada satu segi, misalnya kongnitif atau pengetahuan

saja, tapi juga memperhatikan aspek-aspek yang lain, sebab cara seperti ini

tidak akan banyak berpengaruh terhadap keberhasitan belajar anak didik.

) Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1995). 50-54.
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[al ini dapat dilihat dari tujuan evaluasi.

Diantara tujuan evaluasi tersebut antara fain :

1) Untuk menolong anak mengetahui segi-segi yang kuat serta segi-segi
yang lemah terdapat pada dirinya, sementara anak tadi
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan ~ dan pengetahuan  guna
mendapat tempatnya dalam kehidupan dan masyarakat.

2) Untuk mengetahui sampai dimana anak berhasil mencapai tujuan-

tujuan pendidikan, dan masih herana iauh kemainan yang dicapai anak
didik kalau ditinjau dari tujnan-tujuan tadi (pendir.likan}_" "

penerapan  evaluasi pendidikan  agama islam  benar-benar  dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar pendidikan agama Islam, mengigat
fungsi keberhasilan pendidikan agama Islam itu sendiri adalah sebagai
indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang di kuasai oleh anak
didik, dan sebagai pendorong anak didik dalam meningkatkan ilmu
pengetahuannya. Schingga penerapan evaluasi pendidikan agama Islam

mempunyai dampak yang positif terhadap keberhasilan belajar anak didik.

) Acifin, Evaluasi, 7.



